            Kultum 68
1 Pebruari 10           REVITALISASI AGAMA UNTUK DUNIA YANG SEDANG BERBUBAH
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kitab suci al-Qur’an secara amat jelas mempermaklumkan bahwa Islam adalah agama yang mendapat perkenan Tuhan. Hal itu antara lain dapat diketahui dari firman Allah: 

إِنَّ الدِّينَ عِندَ اللّهِ الإِسْلاَمُ
"Sungguh agama pada Allah ialah Islam” (QS.3/Ali ‘Imran (19.

Bahkan lebih jauh kitab suci ini mempertanyakan : “Apakah mereka masih mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya lah menyerahkan diri sagala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi (QS.3/Ali ‘Imran:83).

Islam sebagai agama yang mendapat perkenan dari Allah SWT, seharusnya juga bisa diterima oleh manusia yang hidup pada masa yang disebut sebagai pasca modern (post modern). Islam harus menjadi agama masa depan yang dapat menjawab tantangan yang ada didalamnya. Menurut Charles W.Eliot bahwa agama masa depan itu adalah agama yang memiliki ciri diantaranya :

1. Bisa diterima di mana-mana; dalam pemerintahan, dunia pendidikan, dunia bisnis, dan dalam keluarga.

2. Bebas dari bau mistik seperti kepercayaan primitif, seperti kepercayaan pada kekuatan  alam berupa cahaya, api, salju, angin, badai dan gempa bumi.
3. Tidak melakukan pemujaan, terhadap ruh nenek moyang, guru. Juga tidak membeda-bedakan suku bangsa, ras, serta pengkultusan terhadap seseorang manusia meskipun seorang raja atau pemuka agama (kyai).
4. Agama yang mendorong ummatnya untuk tidak hanya memikirkan tentang keselamatan dan kesejahteraan dirinya saja (meskipun hal itu diakui), melainkan juga keselamatan dan kesejahteraan yang lainnya, serta mempunyai perhatian untuk menolong agamanya.
5. Agama masa depan itu tidak akan menyetujui adanya tumbal sebagai penebusan dosa.

6. Agama masa depan itu bukan berketuhanan seperti orang Tuhannya Yahudi, atau Nashrani. 
7. Agama masa depan itu tidak menggambarkan Tuhan dengan paras cantik dan percaya pada kekuatan jahat, walaupun setan dalam bentuk wanita cantik.

Menurut pendapat ahli paling tidak ada lima kriteria yang harus dimiliki suatu agama jika ia ingin berperan penting di masa depan.
1. Agama yang mampu memberi daya tahan bagi penganutnya terhadap guncangan perubahan yang terjadi di sekitarnya.  
2. Agama masa depan itu adalah agama yang mampu mengembangkan kepercayaan yang menawarkan kebaikan untuk seluruh umat manusia, bukan agama yang menganjurkan untuk menebas, membantai atau mensatai setiap orang yang tidak menganutnya.

3. Agama yang mampu menggerakkan etos kerja, etos kerja ekonomi, dan ilmu pengetahuan, sebab ketiga etos itulah penggerak utama globalisasi dunia saat ini.

4. Agama yang mendorong penganutnya untuk mengembangkan intelektual (sains & teknologi) serta tidak melupakan pembinaan hati nurani secara seimbang.
5. Agama yang menempatkan manusia sebagai khalifah Allah fi al-Ardh (Wakil tuhan di permukaan bumi) yang diberi tanggung jawab untuk memakmurkan dan merawat bumi.

Syarat kelima ini merupakan antisipasi terhadap krisis yang menghadang ummat manusia masa depan yang sudah pasti memiliki dampak negatif bagi manusia.
      Kultum 70-A
 2 Pebruari 10                                Sholat Dalam Perjalanan (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sholat qashar artinya (memendekkan jumlah raka’aatnya) atas sebab perjalanan. Sehingga yang 4 raka’at menjadi 2 raka’at saja.  Allah Ta’ala berfirman: “Apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak ada salahnya bila kamu mengqashar sholat, kalau kamu khawatir akan diganggu oleh orang-orang kafir.” 
Alasan karena “khawatir gangguan” bukan menjadi sebab dibolehkannya mengqashar, sebab berdasarkan keterangan dari Ya’la bin Umaiyah, katanya : “Saya pernah bertanya kepada Umar bin Khattab: “Bagaimana pendapat Anda tentang mengqashar sholat, berhubung firman Allah “kalau kamu khawatir akan diganggu oleh orang-orang kafir”. Jawab Umar : “Hal yang anda kemukakan itu, juga menjadi pertanyaan bagi saya, hingga saya sampaikan kepada Rasulullah saw., maka sabda beliau : “Itu merupakan sedekah yang dikurniakan Allah kepadamu semua; maka terimalah sedekahnya itu!” (Riwayat Jama’ah).

Ibnu ‘Umar juga pernah ditanya apakah masih boleh mengqashar sholat bila sudah aman? Lalu Ibnu ‘Umar mengatakan: “Cukuplah bagimu Rasulullah saw. menjadi tauladan yang sebaik-baiknya”. Bahkan ‘Aisyah, berkata : “Mula-mula sholat itu diwajibkan dua-dua raka’at di Mekkah. Setelah Rasullah saw. pindah ke Madinah, yang dua raka’at itu ditambah dua lagi, kecuali Maghrib karena ia merupakan Witirnya siang, dan juga sholat Fajar atau Shubuh karena bacaannya panjang. Maka jikalau beliau berpergian, beliaupun sholat seperti yang dulu-dulu (2-2 rokaat), seperti yang difardhukan di Mekkah”. (HR. Ahmad, Baihaqi, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah, serta perawi-perawinya dapat dipercaya).
Rasulullah saw. Bersabda pula : “Sesungguhnya Allah ta’ala suka (senang) apabila segala kelonggarannya diterima (oleh kamu), sebagaimana ia sangat benci (tidak senang) apabila segala ma’siyatnya dikerjakan (oleh kamu)”. Diriwayatkan oleh Ahmad, dan disahkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Sehingga menurut Ibnul Qaiyim : “Jikalau bepergian, Rasulullah saw selalu mengqashar sholat yang empat raka’at dan mengerjakannya hanya dua-dua raka’at, sampai beliau kembali ke Madinah”. Tidak ditemukan keterangan yang kuat bahwa beliau tetap melakukannya empat raka’at. 
Maliki menetapkannya qashar itu sunat mu’akkad dan lebih ta’kid (tepat) daripada sholat berjama’ah, sehingga andaikata seorang musafir tidak mendapatkan kawan sesama musafir untuk berjama’ah, hendaklah ia sholat secara perorangan dengan mengqasharkan, dan makruh baginya mencukupkan empat raka’at dan bermakmum kepada orang yang mukim.
Menurut golongan Hanbali, mengqashar itu hukumnya jaiz atau boleh saja, hanya saja lebih baik bila qashar daripada menyempurnakan rakaaat. Demikian juga pendapat golongan Syafi’i, kalau memang sudah mencapai jarak boleh mengqashar”.
Menurut Anas r.a.,; “Adalah Rasulullah saw. apabila beliau bepergian sejauh tiga mil (1 mil = 2.58 km) atau farsakh beliau sholat dua raka’at”. (HR.Muslim). Bahkan diceritakan bahwa ketika dalam perjalanan dari Madinah ke Makkah (+ 400 km), Anas ra. mengatakan: “Kami pernah pergi dari Madinah ke Mekah beserta Rasulullah saw., maka beliau sholat dua-dua raka’at sampai kami kembali pulang ke Madinah”. (Muttafaq ‘alaih. dan lafadh ini dalam riwayat Bukhari, dari Ibnu ‘Abbas ra). Lama Rasulullah saw menqashar sholat adalah selama beliau berada ditempat yang dia tuju. Anas ra. berkata; “Nabi saw. tinggal (dalam perjalanan) 19.000 hari, beliau mengqashar sholatnya”. Dan dalam lafadh lain: “ di Mekkah 19 hari” (HR.Bukhary). “17 hari” (HR.Abu Daud) dan dalam riwayat lainnya mengatakan: “15 hari”.
      Kultum 70-B

 3 Pebruari 10                                Sholat Dalam Perjalanan (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menjama’ sholat (menggabungkan/merangkap sholat) pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. ketika  hendak melakukan perjalanan. Dari Mu’adz ra., ia berkata; “Kami telah pergi beserta Rasulullah saw. dalam perang Tabuk, maka beliau sholat Zhuhur dan ‘Ashar di jama’, dan sholat Maghrib dan ‘Isya’ dijama’.” (HR. Muslim) 
Adapun sholat sunnat ketika sedang bepergian tidak disyariatkan kecuali untuk sholat tahajjud. Berkata Hassan: “Para sahabat Nabi saw. juga sholat sunat dalam bepergian, baik sebelum atau sesudah sholat fardhu.” Bahkan Ibnu Umar dll. Berpendapat: “bahwa sholat sunat sewaktu bepergian, baik sebelum atau sesudah sholat fardlu itu tidak disyari’atkan, kecuali sholat di tengah malam”. Katanya pula: “Seandainya saya hendak sholat sunat, tentulah saya akan (lebih memilih) mencukupkan sholat fardhuku dan tidak mengqasharkan !”

 Dibolehkan seseorang itu merangkap sholat dengan ‘Ashar, baik secara taqdim manusia maupun ta’khir, begitupun dibolehkan menjama’ sholat Maghrib dengan ‘Isya’, Jama’ taqdim ialah mengerjakan dua buah sholat pada waktu sholat pertama (dimajukan). sedang jama’ ta’khir mengerjakannya pada waktu sholat kedua (diundurkan).
Menjama’ Dua Sholat biasa dilakukan di antara hal-hal berikut :

1. Menjama’ Di ‘Arafah dan Muzdalifah

Para ulama sependapat bahwa menjama’ sholat Zhuhur dan ‘Ashar secara taqdim pada waktu Zhuhur di ‘Arafah, begitupun antara sholat Maghrib dan ‘Isya secara ta’khir di waktu ‘Isya di Muzdalifah, hukumnya sunat, berpedoman kepada apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw.

2. Menjama’ Dalam Bepergian

Diterima dari Mu’adz : “Bahwa Nabi saw. sewaktu perang Tabuk, selalu menjama’ sholat Zhuhur dengan ‘Ashar bila berangkatnya itu sesudah tergelincirnya matahari (masuk waktu zhuhur), tetapi bila berangkatnya itu sebelum matahari tergelincir, maka sholat Zhuhur diundurkan beliau, dan dirangkapkan sekali dengan ‘Ashar. Begitu pula dalam sholat Maghrib, yaitu kalau beliau berangkat sesudah matahari terbenam, di jama’nya Maghrib dengan ‘Isya, tetapi kalau berangkatnya itu sebelum matahari, terbenam, diundurkannyalah Maghrib itu sampai waktu ‘Isya dan dijama’nya dengan sholat ‘Isya. (HR. Abu Daud & Turmudzi).

Ibnu ‘Abbas, katanya : “Inginkah tuan-tuan saya ceritakan perihal sholat Rasulullah saw. sewaktu sedang bepergian”. Ujar kami : “Baik!”  Katanya : “Jika selagi di rumah matahari telah tergelincir, beliau jama’ sholat Zhuhur dengan ‘Ashar sebelum berangkat, tetapi kalau belum lagi tergelincir, maka beliau berjalan, hingga bila nanti waktu ‘Ashar masuk, beliaupun berhenti dan menjama’ sholat Zhuhur dengan ‘Ashar. Begitu juga jika selagi beliau di rumah waktu Maghrib sudah masuk, beliau jama’lah sholat Maghrib itu dengan ‘Isya, tetapi kalau waktu belum lagi masuk, beliau terus saja berangkat dan nanti kalau waktu ‘Isya tiba, beliaupun berhenti untuk menjama’ sholat Maghrib dan ‘Isya itu. (HR.Ahmad)
Diriwayatkan pula oleh Syafi’i dalam Musnadnya, serta ditambahkannya : “Jika beliau berangkat sebelum matahari tergelincir, diundurkannya sholat Zhuhur, hingga di waktu ‘Ashar nanti dirangkapnya sholat Zhuhur dengan ‘Ashar. Juga diriwayatkan oleh Baihaqi dengan isnad yang baik, serta ulasnya : “Menjama’ dua sholat disebabkan bepergian itu adalah suatu hal yang sudah dikenal dan biasa dilakukan di kalangan sahabat dan tabi’in.

       Kultum 70-C
4 Pebruari 10                                SHOLAT DALAM PERJALANAN (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
3. Menjama’ Sebab Ada Keperluan


      Dalam syarah Muslim Nawawi berkata : “Beberapa imam membolehkan jama’ bagi orang yang tidak musafir, bila ia ada suatu kepentingan, asal saja hal itu tidak dijadikannya kebiasaan”. Ini juga merupakan pendapat Ibnu Sirin dan Asyhab dari golongan Maliki, dan menurut Al-Khaththabi juga pendapat Qaffal dan Asy-Syasyil Kabir dari golongan Syafi’i, juga dari Ishak Marwazi dan dari jema’ah ahli hadits, serta inilah pula yang dipilih oleh Ibnul Mundzir. Hal ini dikuatkan oleh lahirnya ucapan Ibnu ‘Abbas bahwa jama’ itu dimaksudkan agar tidak menyukarkan ummat, jadi tidak dijelaskan apakah karena sakit atau sebab-sebab lainnya. Hadits Ibnu ‘Abbas yang dimaksudkan itu ialah yang diriwayatkan oleh Muslim, katanya : “Rasulullah saw. pernah menjama’ sholat Zhuhur dan ‘Ashar serta Maghrib dan ‘Isya’ di Madinah, bukan karena dalam ketakutan atau hujan”. Lalu ditanyakan orang kepada Ibnu ‘Abbas: “Kenapa Nabi saw. berbuat itu ?” Ujarnya : “Maksudnya ialah agar beliau tidak menyukarkan ummatnya”.

4. Menjama’ Di Waktu Hujan

Dalam sunnannya, Al-Atsram meriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman, katanya: “Termasuk sunnah Nabi saw., menjama’ sholat Maaghrib dengan ‘Isya’, apabila hari hujan lebat”. Dan Bukhari meriwayatkan pula bahwa : “Nabi saw. menjama’ sholat Maghrib dan ‘Isya di suatu malam yang berhujan lebat”.

Kesimpulan pendapat madzhab-madzhab mengenai soal ini ialah sbb : Golongan Syafi’i membolehkan seseorang mukim (tidak bepergian) menjama’ sholat Zhuhur dengan ‘Ashar dan Maghrib dengan ‘Isya’, apabila hari hujan lebat”. Dan Bukhari meriwayatkan pula bahwa: “Nabi saw. menjama’ sholat Maghrib dan ‘Isya’ di suatu malam yang berhujan lebat”.

Kesimpulan pendapat madzhab-madzhab mengenai soal ini ialah sbb : Golongan Syafi’i membolehkan seseorang mukim menjama’ sholat Zhuhur dengan ‘Ashar dan Maghrib dengan ‘Isya’ secara taqdim saja, dengan syarat adanya hujan ketika membaca takbiratul ihram dalam sholat yang pertama sampai selesai, dan hujan masih turun ketika memulai sholat yang kedua. Manurut Maliki, boleh menjama’ taqdim dalam mesjid antara Maghrib dengan ‘Isya’ disebabkan adanya hujan yang telah atau akan turun, juga boleh dikerjakan karena banyak lumpur di tengah jalan dan malam sangat gelap, hingga menyukarkan orang buat memakai terompah.
Menjama’ sholat Zhuhur dengan ‘Ashar karena hujan ini, dimakruhkan. Golongan Hanbali berpendapat bahwa boleh menjama’ Maghrib dengan ‘Isya’ saja, baik secara taqdim atau ta’khir, disebabkan adanya salju, lumpur, dingan yang amat sangat serta hujan yang membasahkan pakaian. Keringanan ini hanya khusus bagi orang yang sholat jama’ah di mesjid yang datang dari tempat yang jauh, hingga dengan adanya hujan dsb. itu terhalang dalam perjalanan. Bagi orang yang rumahnya di didekat mesjid atau yang sholat jama’ah di rumah saja, atau ia dapat pergi ke mesjid dengan melindungi tubuh, maka tidak boleh menjama’ sholat nya.
       Kultum 70-D
5 Pebruari 10                                SHOLAT DALAM PERJALANAN (4)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
5. Menjama’ Sebab Sakit Atau ‘Udzur

Imam Ahmad, qadhi Husein, Al-Khaththabi dan Al-Muttawalli dari golongan Syafi’i membolehkan menjama’, baik takdim atau ta’khir disebabkan sakit, dengan alasan karena kesukaran di waktu itu lebih besar dari kesukaran di waktu hujan. Berkata Nawawi: “Dari segi alasan, pendapat ini adalah kuat”. Dan dalam buku Al-Mughni tersebut bahwa sakit yang membolehkan jama’ itu ialah seandainya sholat-sholat itu dikerjakan pada waktu masing-masing akan menyebabkan kesulitan dan lemahnya badan. Ulama-ulama Hambali memperluas keringanan ini, hingga menurut mereka boleh pula menjama’ baik takdim atau ta’khir karena pelbagai macam halangan dan juga sedang dalam ketakutan. Mereka bolehkan orang yang sedang menyusui bila sukar untuknya buat mencuci kain setiap hendak sholat. Juga untuk wanita-wanita yang sedang istihadhah, orang yang ditimpa silsalatul baul (kencing berkepanjangan), orang yang tidak dapat bersuci, yang menguatirkan bahaya bagi dirinya pribadi, bagi harta dan kehormatannya, juga bagi orang yang takut mendapatkan rintangan dalam mata pencaharian sekiranya ia tidak menjama’ sholatnya. Berkata Ibnu Taimiyah : “Madzhab yang paling luas dalam masalah jama’ ini ialah madzhab Ahmad, sebab ia membolehkan manjama’ bagi seseorang yang sedang sibuk bekerja, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Nasa’-i yang marfu’ bersumber kepada Nabi saw., sampai-sampai dibolehkannya pula menjama’ bagi juru masak atau pembuat roti dan orang-orang lainnya yang takut hartanya menjadi rusak”.
D. Sholat Dalam Kendaraan 

Mengerjakan sholat dalam kapal, menurut cara yang mungkin dilakukan, hukumnya sah tanpa makruh samasekali. Diterima dari Ibnu Umar, katanya : “Nabi saw. ditanya perihal sholat dan di atas kapal, maka ujar beliau : “Sholatlah di sana dengan berdiri, kecuali bila engkau takut tenggelam!” (HR. Daruquthni dan Hakim menurut syarat Bukhari dan Muslim).

Juga diterima dari Abdullah bin Abi ‘Utbah, katanya : “Saya menyertai Jabir bin Abdullah, Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah dalam sebuah kapal. Mereka sholat sambil berdiri dengan berjama’ah dengan diimani oleh salah seorang diantara mereka, padahal mereka sanggup untuk mencapai pantai.” (Riwayat Sa’id bin Manshur)

Bahkan diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Umar: “Bahwa Nabi saw. sholat di atas punggung kendaraannya menghadap ke arah ditujunya dengan memberi isyarat dengan kepalanya.”

           Kultum 71
6 Pebruari 10       MENGHIDUPKAN SEMANGAT JIHAD DALAM BINGKAI KEMANUSIAAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Pengertian Jihad memiliki makna beragam. Makna asli jihad adalah perjuangan di jalan Allah, sepert dilakukan pada zaman Nabi dan para Sahabat sebagai bentuk perlawanan mati-matian terhadap musuh yang mengancam agama  Islam dan umatnya. Namun tidak sedikit ummat islam yang memaknai jihad sebagai bentuk pengerahan massa melawan kelompok lain secara emosional dan membabi buta. 
Menurut pemahaman Islam tentang istilah jihad, yakni perjuangan hidup dengan didasari oleh semangat keislaman yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Memiliki semangat pengabdian kepada Allah.
Ali bin Abi Thalib adalah cermin tauladan bagi setiap muslim. Meskipun posisi Ali sebagai ilmuwan terpandang, sebenarnya ia pernah bekerja pada seorang wanita Yahudi sebagai penimba air. Upahnya bukanlah dirham (uang) tetapi segenggam kurma. Namun pekerjaannya tetap dilaksanakan dengan penuh pengabdian kepada Allah dalam arti senantiasa menunjukkan kejujuran dan kesetiaan menjalankan tugas-tugasnya.

2. Memiliki sikap istiqamah dalam bekerja:

Seorang muslim dalam pandangan Al-Qur’an hendaklah memiliki sikap istiqamah dalam segala hal, termasuk menjalankan amanat dalam pekerjaannya. Ia tidak boleh gelap mata ketika mendapat ujian hidup sehingga mengkhianati amanat yang diberikan kepadanya. Ujian hidup baik itu problem ekonomi, problem rumah tangga dll. merupakan sunnatullah yang tidak bisa dihindari oleh siapapun sebab Allah swt dalam QS.2/al-Baqarah: 155 Allah berfirman :

وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوفْ وَالْجُوعِ وَنَقْصٍ مِّنَ الأَمَوَالِ وَالأنفُسِ وَالثَّمَرَاتِ وَبَشِّرِ الصَّابِرِينَ

“Kami akan mencoba kamu dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang sabar “. Sikap istiqamah merupakan ciri-ciri seorang karyawan yang memiliki semangat jihad yang tinggi.

3.   Berusaha menegakkan agama Allah dalam kerjanya.

Yakni menjalankan dan mengamalkan sistem yang ditetapkan oleh Islam dalam kerjannya, seperti bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh kejujuran dengan keyakinan bahwa dengan menjalankan tugas secara demikian, akan membuka jalan bagi diperolehnya pertolongan Allah SWT dalam setiap usahanya.
4. Berupaya Mencapai ridha ilahi.
Yakni apa-apa tugas yang dilaksanakannya dilandasi oleh semangat pengabdian kepada Allah. Jadi bukan sekedar bekerja agar mendapat penghargaan dari manusia atau perhatian dari teman-teman sejawat ataupun atasan, melainkan dimaksudkan untuk meraih keridhaan Allah sebagai puncak tertinggi dari segala harapan manusia. 
       Kultum 72-A
7 Pebruari 10                    SUJUD SAHWI KARENA LUPA dalam sholat (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Nabi saw. juga pernah lupa di dalam shalat. Hal ini ada keterangannya, bahkan beliau sendiri bersabda : “Saya ini hanyalah manusia biasa, saya juga lupa sebagaimana tuan-tuan lupa. Oleh sebab itu jika saya lupa, maka ingatkanlah !”. Nabi saw. bersabda pula: “Jikalau shalat seseorang terlebih atau terkurang, maka hendaklah ia sujud dua kali!”. (HR.Muslim)
Di dalam mengerjakan sujud sahwi ini ada beberapa hukum yang kita ringkaskan sbb :
1.   CARA MENGERJAKANNYA :

A. Sebelum salam. 

Dalam sebuah hadits shahih dari Sa’id al Khudri bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Jikalau salah seorang diantaramu ragu-ragu dalam shalatnya, hingga tak tahu berapa raka’at yang sudah dikerjakannya, apakah tiga ataukah empat, maka baiklah ia menghilangkan mana yang diragukan atau menetapkan mana yang diyakini, kemudian sujud dua kali sebelum salam.”
B. Sesudah sholat. 
Dalam hadits Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, tersebut : “Rasulullah saw. shalat bersama kami pada salahsatu shalat siang. ternyata beliau hanya shalat dua raka’at saja dan terus memberi salam…. Lalu  seorang laki-laki bernama Dzulyadain, menanyakan : “Ya Rasulullah, apakah Anda lupa, ataukah shalat tadi memang diqasharkan ?” Beliau bersabda : “Saya tidak lupa dan shalat tidak pula diqashar,”  Lalu Nabi kembali ke tempatnya semula dan menyelesaikan kekurangan yang tinggal, kemudian memberi salam. Sehabis salam itu beliau takbir (mengucapkan Allahu akbar), sujud sebagai sujud biasa tetapi agak panjang sedikit, lalu mengangkat kepala dan takbir. Seterusnya beliau takbir lagi lalu sujud seperti biasa hanya agak lebih lama, kemudian mengangkat kepalanya kembali.” (HR.Bukhari dan Muslim)
A. HAL-HAL YANG MENGHARUSKAN DILAKUKANNYA SUJUD SAHWI :

1. Apabila memberi salam sebelum sempurna shalat.
Dan diterima dari Atha’. “ Bahwa Ibnu Zubeir shalat Maghrib lalu memberi salam padahal baru menyelesaikan dua raka’at, kemudian ia jalan menuju Hajar Aswad. Orang-orang mengucapkan tasbih (subhanallah). Ia pun bertanya : “Ada apa?” dan (setelah dijelaskan) ia mengerti maksud orang-orang itu, ia pun meneruskan shalatnya dan sujud dua kali. Peristiwa ini disampaikan kepada Ibnu Abbas, maka ujarnya : “Perbuatannya itu sesuai dengan sunnah Nabi saw.”. (HR. Ahmad, Bazzar dan Thabrani).

2. Apabila kelebihan raka’at.

Diriwayatkan oleh Jama’ah dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi saw. pada suatu ketika beliau shalat Zhuhur, lalu ditanya : “Apakah raka’at shalat ini memang ditambah ?” Ujar beliau : “Mengapa demikian?”. Kata orang-orang itu : “Anda telah melakukan shalat lima raka’at”. Maka beliaupun sujud dua kali setelah memberi salam itu.
3. Bersambung…

       Kultum 72-B

8 Pebruari 10                    SUJUD SAHWI KARENA LUPA dalam sholat (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
4. Diwaktu kelupaan tasyahhud awal atau kelupaan mengerjakan salah satu di antara sunat-sunat shalat.

 Diriwayatkan oleh Jama’ah dari Ibnu Buhaimah. “Bahwa Nabi saw. sholat lalu setelah sampai dua raka’at, terus berdiri. Orang-orang pun sama mengucapkan tasbih (subhanallah !!!), tetapi beliau meneruskan shalatnya. Dan setelah selesai barulah beliau sujud dua kali kemudian memberi salam.”
 Hadist itu juga menyatakan bahwa barang siapa yang lupa duduk pertama lalu ingat sebelum sempurna berdiri, maka hendaklah ia duduk kembali. Tetapi bila sudah sempurna berdiri, maka ia tidak perlu kembali duduk. Ini dikuatkan oleh hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah dari Mughirah bin Syu’bah :  “Bahwa Rasulullah saw. bersabda : “Apabila salah seorang diantaramu berdiri dari dua raka’at dan belum sempurna berdirinya, maka hendaklah ia duduk (kembali) dan jika telah sempurna berdirinya, maka janganlah ia duduk dan hendaklah sujud Sahwi dua kali!”
5. Merasa ragu-ragu dalam raka’at shalat. 
Dari Abdurrahman bin ‘Auf. katanya: Saya bersama Rasulullah saw. Dan beliau bersabda: “Jika salah seorang diantaramu ragu dalam shalatnya, hingga ia tak tahu, apakah baru seraka’at ataukah sudah dua raka’at, maka baiklah ditetapkannya seraka’at saja. Jika ia tak tahu apakah dua ataukah sudah tiga raka’at, baiklah ditetapkannya dua raka’at. Dan jika tak tahu apakah tiga ataukah sudah empat raka’at, baiklah ditetapkannya tiga raka’at, kemudian hendaklah ia sujud bila shalat selesai di waktu masih duduk sebelum memberi salam, yaitu sujud Sahwi sebanyak dua kali!” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Turmudzi yang menyatakan sahnya).
Dan menurut riwayat lain disebutkan : “Saya dengar Rasulullah saw. bersabda : “Barangsiapa sholat lalu ragu-ragu apakah masih kurang, maka hendaklah melanjutkan shalatnya itu sampai ia merasa ragu apakah sudah berlebih !”

Dari Abu Said al Khudri, katanya : “Rasulullah saw. bersabda : “Apabila salahseorang di antaramu ragu-ragu dalam shalatnya hingga tak tahu apakah sudah tiga ataukah empat raka’at, maka hendaklah ia menghilangkan keraguannya dan menetapkan saja apa yang telah diyakininya, kemudian sujud dua kali sebelum salam. Sekiranya ia telah melakukan lima raka’at, maka sujud itulah yang menggenapkan shalatnya, dan sekiranya baru cukup empat raka’at, maka sujudnya itu adalah untuk menjengkelkan setan.” (HR. oleh Ahmad dan Muslim).

Kedua hadits ini menjadi alasan bagi pendapat jumhur ulama bahwa seseorang yang ragu-ragu dalam bilangan raka’at, hendaklah ia menetapkan saja bilangan yang lebih sedikit yang diyakini, kemudian ia melakukan sujud Sahwi.
           Kultum 73
9 Pebruari 10        MENEGAKKAN SIKAP ISTIQAMAH DALAM AKTIVITAS SEHARI-HARI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sifat ajaran Islam adalah sederhana dan universal (rahmatan lil ‘alamin). Setiap ibadah dalam islam bertujuan agar orang yang mengamalkannya dapat meraih kembali kepada kesucian jiwa yang memang telah ada sejak dilahirkan (fitrah). Manusia yang pada mulanya berada dalam kondisi fitrah, bisa memudar akibat perbuatan yang melanggar dan menyimpang, sehingga manusia yang ingin mengembalikan kesucian fitrahnya harus menjalankan agama dengan benar serta istiqomah dalam ketaatan.
Setiap amal yang dilakukan manusia seperti sholat, puasa, haji dan ibadah-ibadah lainnya akan membuka keampunan dari Allah. Dalam ibadah haji misalnya yang mencapai mabrur, diyakini sebagai jalan seseorang memperoleh pengampunan dosa.

Pengampunan dosa (kondisi fitrah) itu sangat dibutuhkan manusia untuk mengurangi beban beratnya (dosa-dosa) dalam rangka meningkatkan kualitas keimanannya dan kemanusiaannya. Sebab dalam Islam diyakini bahwa dosa itu menghambat seseorang dalam menjalankan tugas kemanusiaannya. Akan tetapi meskipun perolehan keampunan itu cenderung mudah didapatkan namun mempertahankan kesucian dan kebenaran itu kiranya seorang muslim perlu memiliki sikap istiqamah yang ditegakkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sikap Istiqamah merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan manusia. Seseorang dapat manganut Islam dengan mudah, tetapi menegakkan sikap istiqamah dalam keislamannya merupakan hal yang sulit dilakukan. Seseorang dapat memperoleh kesucian dan ampunan melalui ibadah puasa dan hajinya, tetapi ia harus berjuang untuk istiqamah mempertahankan kondisi kesucian yang diperolehnya. Betapa banyak orang yang beriman, tetapi merasa berat bersifat konsisten dalam keimanannya.

Istiqamah berasal dari kata Qawana, qama, yang berarti berdiri tegak. di dalam al-qur’an kata tersebut terdapat 37 kali. Jika kata “qawama” dapat diartikan “melaksanakan suatu pekerjaan secara sempurna”. Kata “Istiqamah” selalu dipahami sebagai sikap teguh pada pendirian atau konsekwen, tidak condong atau menyeleweng ke kiri atau kekanan dan tetap berjalan pada garis lurus yang telah diyakininya sebagai sesuatu yang benar. Dalam bahasa Indonesia padanan kata istiqamah adalah taat asas, selalu setia dan tidak ragu-ragu menanggung semua resiko yang diakibatkan oleh keputusannya memilih suatu jalan. 
Rasulullah saw. mengaitkan adanya hubungan antara istiqamah dengan keimanan sebagaimana sabdanya : “katakanlah, aku beriman kepada Allah, kemudian istiqamah”.

Ciri seorang yang istiqamah dapat ditandai dalam aktifitas kehidupannya. Pertama, dalam menangani setiap pekerjaan, senantiasa mendasarinya dengan iman, yakni mengikuti ajaran dan petunjuk Allah dan RasuluNya. Diantara lain sikap jujur, amanah dan tanggung jawab.  Kedua, senantiasa kukuh untuk tidak terjerumus kepada hal-hal yang dilarang dalam agama.
Dalam setiap shalat, seseorang senantiasa meminta agar ditunjuki jalan yang lurus (shiratul mustaqim). Tentunya dengan sikap istiqamah itu, seseorang berarti telah menempuh jalan yang lurus sebagaimana yang selalu dipintanya itu. Agar tetap dalam jalan yang lurus ia harus bersedia meyakini kebenaran islam. Bersedia bekerja dengan penuh kesungguhan dengan penuh kesetiaan pada ajaran Islam. Berdasarkan kedua hal itulah seseorang dapat terus dalam sikap istiqamah.
          Kultum 74
10 Pebruari 10                       MENEGAKKAN CITRA PERUSAHAAN ISLAMI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Bekerja adalah bagian dari tugas dan kewajiban asasi bagi seorang muslim setelah kewajibannya untuk beriman kepada Allah. Hal itu diisyaratkan dalam berbagai ayat Al-Qur’an yang selalu menggandengkan kata iman dengan amal shaleh, sehingga makna amal sholeh itu sama artinya dengan bekerja secara benar.
Seseorang yang menjalankan tugas secara benar merupakan ciri insan yang beriman. Namun dalam pelaksanaan pekerjaan itu dibutuhkan keselarasan dan kebersamaan antar porsinil dari unit bagian kerja yang terkecil hingga yang besar. Agar tidak terjadi ketimpangan dalam proses pelaksanaan kerja semua bagian masing-masing harus memasang niat yang benar dalam pekerjaannya agar proses kerja berjalan dengan baik dan menambah kekuatan dalam pelaksanaan kerja.
Disamping itu perlu diingat, orang-orang yang beriman yang melaksanakan tugasnya secara shaleh, mulai dari tingkat pimpinan hingga bawahan. Pemimpinan atau atasan yang bersifat mengayomi bawahannya turut mempengaruhi perkembangan karakter bawahan yang dipimpinnya. Oleh sebab itu pimpinan yang kuat keimanan dan keislamannya, akan mudah  membawa bawahannya melaksanakan tugas-tugas berat yang mereka hadapi.
Sosok pimpinan yang kuat keimanannya tampak dan tergambar pada kesungguhan dan keseriusannya menegakkan aturan islami pada bawahannya, selalu memperhatikan keseimbangan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi, seperti Usman Ibn ‘Affan, sahabat sekaligus menantu Rasulullah saw. itu. Beliau adalah cerminan pemimpin yang selalu berpegang pada moral dan etika bisnis. Ia tidak saja mengupahi karyawan dengan dirham, namun juga menuangkan kedalam “bejana hati nurani” karyawannya “siraman iman”, sebab menurutnya belum tentu terpenuhinya kebutuhan fisik akan membahagiakan karyawannya. Oleh sebab itu pada waktu-waktu atau malam-malam tertentu Usman mengundang karyawannya mengkaji Al-Qur’an, mempelajari  nilai-nilai yang dikandung  di dalamnya dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Perusahaan yang Islami adalah perusahaan yang dibangun atas dasar pengabdian kepada Allah, yakni berprinsip bahwa apapun tugas yang dikerjakan adalah upaya menjalankan perintah Allah yang memerintahkan setiap hambanya untuk mempersembahkan setiap gerak dan nafasnya kepada Allah sebagai terminal akhir dari setiap aktifitas seorang muslim. Sebagaimana firman Allah; “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku ibadahku, hidupku matiku, kupersembahkan bagi Allah Tuhan semesta alam”. 

Selain itu Perusahaan Islami selalu melandasi setiap pekerjaannya dengan semangat jihad agar memunculkan ketangguhan dan keuletan. Disamping itu pula jihad merupakan jalan untuk memperoleh kejayaan karena Allah berjanji ; “Barangsiapa yang berjihad di jalan Kami (Allah) niscaya kami berikan kepadanya petunjuk Kami” (QS. ) 

Karyawan hendaklah memiliki keteguhan (istiqamah) dalam menjalankan amanah yang diberikan pimpinannya. Tidak boleh karena terpaan ekonomi menjadi alasan baginya untuk melanggar aturan Allah, karena sesugguhnya ujian dalam hidup adalah sesuatu yang pasti diterima, Allah SWT berfirman: “Kami akan mencoba kamu dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang sabar”.
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11 Pebruari 10                                              A d z a n (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
MAKSUDNYA
Adzan ialah pemberitahuan tentang masuknya waktu shalat dengan lafadh-lafadh tertentu. Dengan adzan tercapailah seruan untuk berjama’ah dan mengumandangkan syi’ar Islam. Hukumnya wajib atau sunat.

Berkata Qurthubi dan lain-lain : “Walaupun kalimat-kalimatnya tidak banyak tapi adzan mengandung soal-soal aqidah, karena ia dimulai dengan takbir dan memuat tentang wujud Allah dan kesempurnaanNya. Kemudian diiringi dengan Tauhid dan menyingkirkan sarikat, lalu menetapkan kerasulan Muhammad saw. serta seruan untuk patuh dan ta’at sebagai akibat pengakuan risalat karena ia tak mungkin dikenal kecuali dengan tuntunan Rasul. Dan setelah itu diserukannya kemenangan, yakni kebahagiaan yang kekal lagi abadi, dimana terdapat isyarat mengenai kampung akhirat, kemudian beberapa kalimat diulang sebagai penegasan dan untuk menguatkan".

KEUTAMAANNYA

Mengenai keutamaan adzan dan para muadzdzin banyak sekali hadits yang menceritakannya, diantaranya hadits Rasulullah saw. yang artinya: “Andainya tahulah manusia apa yang terdapat pada adzan dan shaf pertama), kemudian tak ada jalan lagi bagi mereka untuk mendapatkannya kecuali dengan memasang undian, tentulah akan mereka pasang undian itu! Dan jika mereka tahu apa artinya menyegerakan Dhuhur, tentulah mereka akan berlomba-lomba buat itu, begitupun jika mereka mengerti kepentingan shalat-shalat Isya dan Shubuh, pastilah akan mereka datangi, walau akan merangkak sekalipun !” (HR.Bukhari dan yang lainnya).
Maksudnya jika mereka tahu tentang keutamaan dan pahala besar yang terdapat pada keduanya, tentulah mereka akan menetapkannya dengan cara undian karena banyaknya para peminat.
SEBAB DISYARI’ATKANNYA

Adzan mulai disyari’atkan pada tahun pertama dari hijrah. Sebab-sebab disyari’atkannya ialah seperti dinyatakan oleh hadits berikut: Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar mengatakan sebagai berikut :  “Dulu kaum Muslimim berkumpul dan mengira-ngirakan waktu shalat dan tak ada orang yang menyerukannya. Maka pada suatu hari mereka bicarakanlah hal itu. Diantaranya ada yang mengatakan : “Pergunakanlah lonceng seperti lonceng orang-orang Nasrani !” Ada pula yang menganjurkan : “Lebih baik tanduk seperti serunai orang Yahudi!” Maka berkatalah Umar : “Kenapa tidak disuruh saja seseorang buat menyerukan shalat ?” Maka bersabdalah Rasulullah saw. : “Hai Bilal ! Bangkitlah !” Lalu diserukannya adzan.” (HR. Ahmad dan Bukhari).
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12 Pebruari 10                                              A d z a n (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
DZIKIR KETIKA ADZAN
Bagi orang yang mendengar muadzdzin, disunatkan berdzikir dengan mengucapkan seperti apa yang diucapkan oleh muadzdzin, kecuali waktu “haiya ‘alash shalah dan haiya ‘alal falah" maka jawabnya: “La haula wala quwwata illa billah". Hal ini pernah ditanya oleh seseorang kepada Rasulullah. "Ya Rasulullah, para muadzdzin itu lebih utama dari pada kami.” Maka ujar Rasulullah saw. : “Ucapkanlah apa-apa yang mereka ucapkan, dan jika telah selesai maka memohonlah, tentu akan dikabulkan !” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
BERDO’A SELESAI ADZAN
Setelah azan sangat baik untuk berdo'a selain mengucapkan do'a shalawat bagi Nabi saw. sesudah adzan dengan do'a memohonkan wasilah baginya kepada Allah sebagaimana disebutkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Amar.

Juga perlu dicatat bahwa waktu di antara adzan dan qamat, merupakan suatu waktu yang mustajab yakni besar kemungkinan untuk dikabulkan Allah. Para sahabat pernah bertanya kepada Rasulullah tentang apa dibaca setelah azan, Rasulullah menjawab: “Mohonlah kepada Allah ampunan dan keselamatan di dunia maupun di akhirat” (HR.Turmudzi)

Nabi saw. bersabda pula, artinya: “ Do’a antara adzan dengan qamat tidak akan ditolak” (HR. Abu Daud, Nasa’i dan Turmudzi). Sabda Rasulullah pula : “Dua perkara yang tidak akan ditolak, yakni : do’a ketika adzan, dan di saat genting, yaitu di waktu berkobarnya pertempuran hingga berhadapan langsung” (HR. Abu Daud dengan isnadnya yang sah ).
Dan dari Ummu Salamah katanya  artinya : “Rasulullah saw. mengajarkan kepadaku setelah adzan Maghrib : Alahumma, inna hadza iqbalu lailika, wa idbaru naharika, wa ashwatu du’aika, faghfirli.” (Ya Allah, ini adalah saat datangnya malam-Mu dan berlalunya siang-Mu, serta suara orang-orang yang memohon pada-Mu, maka ampunilah daku !)”

DZIKIR KETIKA QAMAT

Disunatkan bagi orang yang mendenar qamat, mengucapkan seperti apa yang diucapkan orang yang qamat itu, kecuali sewaktu “Qad qamatish shalah”, maka hendaklah disebutnya “Aqamahallahu wa 'adamaha.”
Dari sebagian sahabat Nabi saw. diterima hadits artinya : “Bahwa Bilal mengucapkan qamat. Maka tatkala sampai kepada “Qad qamatish shalah”, Nabipun mengucapkan “Aqamaha’llahu wa adamaha.” Dikecualikan pula sewaktu “haiya ‘alash-shalah dan haiya ‘alal-falah”, maka sipendengar hendaklah mengucapkan “la haula wala quwwata illa billah.”
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
HAL-HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN OLEH MUADZDZIN
· Hendaklah ia dengan adzan itu mengharap keridlaan Allah, hingga tiada menerima upah. Sebagaimana diriwayatkan oleh ‘Utsman bin Abil ‘Ash katanya artinya: “Saya minta kepada Rasulullah : Ya Rasulullah jadikanlah saya sebagai imam dari kaumku”. Ujar Nabi : “Baiklah, Anda jadi imam bagi mereka, dan hendaklah jadikan sebagai patokan orang yang terlemah diantara mereka, dan carilah sebagai muadzdzin orang yang tak hendak menerima bayaran atas adzannya itu!” (HR. Abu Daud, Nasa’i, Ibnu Majah dan Turmudzi). 

· Hendaklah suci dari hadats kecil maupun besar, karena hadits Muhajir bin Qunfudh ra.: “Bahwa Nabi saw. mengatakan kepadanya : “Sesungguhnya tak ada halangan bagiku untuk menjawab salamnya, hanya saja aku tiada suka menyebut nama Allah kecuali dalam keadaan suci”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa’i dan Ibnu Majah serta disahkan oleh Ibnu Khuzaimah). Menurut mazhab syafi'I hukumnya makruh apabila muadzzin tidak suci dari hadats, tetapi madzhab Ahmad dan pengikut-pengikut Hanafi dan lain-lain menganggapnya sah dan tidak makruh.

· Juga disunatkan sewaktu adzan itu menghadap kiblat. Alasannya ialah karena dilakukan para muadzdzin Rasulullah saw. Namun jika muadzdzin melanggar ketentuan ini maka hukumnya makruh, tetapi adzan tetap sah.

· Supaya ia menoleh ke sebelah kanan dengan kepala, leher serta dadanya ketika mengucapkan “Haiya ‘alash-shalah, Haiya ‘alash-shalah”, dan ke sebelah kiri  ketika mengucapkan “Haiya ‘alal-falah, haiya ‘alal-falah”. Berkata Abu Jahifah : “ Jika Bilal bin Rabah adzan, maka kuikutilah ke sana- ke sini yakni kekanan dan kekiri, sewaktu ia membaca “Haiya ‘alash-shalah, haiya ‘alal-falah” (HR.Ahmad, Bukhari dan  Muslim). 

· Memasukkan kedua anak-jarinya ke kedua belah telinganya. Berkata Bilal : “Maka saya masukkanlah anak-jarinya ke dalam telinga, dan sayapun adzanlah.” (Riwayat Abu Daud dan Ibnu Hibban).  
· Mengeraskan suara adzan Diterima dari ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah, dari bapanya, bahwa Abu Sa’id al-Khudri ra. berkata artinya: “Saya lihat Anda mencintai kambing dan padang-pasir. Maka jika Anda sedang ada di lingkungan kambing Anda, atau di tengah padang-pasir, keraskanlah suara Anda menyeru adzan, karena siapapun yang mendenar bunyi suara muadzdzin, baik dari kalangan jin, manusia ataupun benda, akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat.” Selanjutnya kata Abu Sa’id: “Ucapan anda itu pernah saya dengar dari Rasulullah saw.” (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa’i dan Ibnu Majah).

· Melambatkan bacaan adzan dan memisah diantara tiap-tiap dua kalimat dengan berhenti sebentar. Sebaliknya menyegerakan bacaan qamat, telah diriwayatkan hadits yang menunjukkan sunatnya hal tersebut dari beberapa sumber.

· Supaya tidak berbicara ketika qamat sedangkan berbicara sewaktu adzan dianggap makruh oleh segolongan para ahli, sementara Hasan, ‘Atha’ dan Qatadah memberi keringanan dalam hal ini. Berkata Abu Daud : “Saya bertanya kepada Ahmad : “Bolehkah seseorang berbicara sewaktu adzan ?” “Boleh”, ujarnya. Lalu ditanyakan orang pula : “Bagaimana kalau sewaktu qamat?” jawabnya : “Tidak boleh.” Dan alasannya ialah karena di waktu qamat disunatkan menyegerakan bacaan.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
ADZAN PADA AWAL WAKTU DAN SEBELUMNYA
Adzan itu hendaklah pada awal waktu, tanpa memajukan atau mengundurkannya, kecuali adzan waktu fajar disyari’atkan memajukannya dari awal waktu, apabila dapat dibedakan di antara adzan pertama dan kedua hingga tidak terjadi kekeliruan. 
MEMISAH DI ANTARA ADZAN DAN QAMAT

Diperlukan tersedianya jangka waktu di antara adzan dan qamat hingga pendengar dapat bersiap-siap untuk menghadiri shalat, jadi tidak ada batasan.  Diterima dari Jabir bin Samrah r.a., katanya: “Muadzdzin Rasulullah menyerukan adzan lalu berhenti dan tidak qamat, sampai dilihatnya Rasulullah saw. telah keluar, barulah ia mulai qamat.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Turmudzi).

SIAPA YANG ADZAN, MAKA DIALAH YANG QAMAT

Berkata Syafi’i : “Bila seorang laki-laki adzan, saya lebih suka jika ia sendiri yang mengucapkan qamat.” Dan berkata pula Turmudzi : “Mengenai soal ini, menurut kebanyakan ahli, siapa yang adzan, maka dialah yang qamat.”

BILAKAH ORANG BANGKIT HENDAK SHALAT ?

Berkata Malik dalam Muwattha’ : “Tak pernah saya dengar batasan tertentu kapan orang bangkit sewaktu qamat. Menurut pendapatku, demikian tergantung kepada kesanggupan orang, karena di antara mereka ada yang lamban dan ada pula yang lincah”. Dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Annas bahwa ia berdiri ketika muadzdzin menyerukan “Qad qamatish shalah”.

KELUAR DARI MESJID SESUDAH ADZAN

Telah datang larangan terhadap diabaikannya sahutan bagi muadzdzin, begitupun terhadap keluar dari mesjid setelah adzan, kecuali bila ada halangan atau ada niat hendak kembali. Diterima dari Abu Hurairah, katanya : “Kami diperintahkan oleh Nabi saw. sebagai berikut: Artinya: “Jika kamu berada dalam mesjid, kemudian diserukan adzan buat shalat, maka janganlah kamu keluar sebelum shalat lebih dahulu!” (HR. Ahmad dengan isnad yang sah).

Dan dari Abu Sya’tsa’, dari bapanya yang diterimanya dari Abu Hurairah, katanya artinya: “Seorang laki-laki keluar dari mesjid setelah muadzdzin menyerukan adzan, maka katanya: “Orang ini  sungguh telah mendurhakai Abu Qasim yakni abi Muhammad saw.).”(HR. Muslim dan Ash-habus Sunan).
Dan diterima dari Mu’adz al Juhni, dari Nabi saw., sabdanya : Artinya : “Adalah kasar dibalik yang kasar, kufur lagi nifaq, bila seseorang mendengar muadzdzin Allah yang menyerunya kepada kemenangan, tetapi ia tak hendak menyahutinya.” (HR. Ahmad dan Baihaqi).

Kata sebahagian ahli ini hanya merupakan tekanan dan ancaman karena tak ada keringanan bagi seorangpun untuk meninggalkana shalat berjama’ah kecuali bila ada ‘udzur.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
ADZAN DAN QAMAT BAGI SHALAT YANG LUPUT

Siapa yang tertidur atau lupa melakukan suatu shalat, maka disyari’atkan baginya adzan dan qamat sewaktu hendak shalat itu. Dalam kisah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dimana Nabi saw. bersama para sahabat tertidur dan mereka belum juga bangun sampai matahari terbit, disebutkan bahwa ia menyuruh Bilal yang menyerukan adzan dan qamat lalu shalat.
Dan seandainya banyak shalat yang luput, maka disunatkan ia adzan dan qamat bagi shalat pertama, selanjutnya qamat bagi shalat-shalat berikutnya. Berkata Astram : “Saya dengar Abu Abdillah ditanya mengenai seorang laki-laki yang hendak mengqadla shalat, bagaimana cara adzannya. Maka disebutkannyalah hadits Hasyim dari Abu Zubeir yang diterimanya dari Nafi’ bin Jubeir dari Abu Ubeidah bin Abdillah dari bapanya, ia berkata: “Bahwa kaum Musyrikin mengganggu Nabi dari melakukan 4 buah shalat sewaktu pertempuran Khandak, hingga berlalu waktu malam yang hanya Allah saja yang tahu berapa lamanya. Selanjutnya ceriteranya : “Maka Nabipun menyuruh Bilal, yang menyerukan adzan dan qamat, lalu ia shalat Dhuhur, kemudian disuruhnya buat qamat kembali dan iapun shalat ‘Ashar, kemudian disuruhnya lagi buat qamat dan iapun shalat Maghrib, dan setelah itu disuruhnya pula qamat lalu shalat ‘Isya.”

MASUK KE MESJID DI MANA TELAH DILAKUKAN SHALAT

Berkata pengarang buku Mughni : “Dan siapa memasuki suatu mesjid di mana orang telah melakukan shalat sebelumnya, maka jika dikehendakinya, ia boleh adzan dan qamat.” Hal ini ditegaskan Ahmad berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Astram dan Sa’id bin Manshur dari Anas, bahwa ia masuk ke suatu mesjid di mana orang-orang telah shalat sebelumnya. Maka disuruhnyalah seseorang untuk adzan dan qamat, lalu ia shalat berjama’ah dengan mereka.

Dan jika dikehendakinya, ia dapat shalat tanpa adzan dan qamat, karena kata ‘Urwah : “Jika kamu tiba di suatu mesjid, dimana orang telah adzan dan qamat, maka adzan dan qamat mereka sudah cukup bagi orang-orang yang datang kemudian.” Ini juga merupakan pendapat Hasan, Syafi’i dan Nakh’i, hanya menurut Hasan, menurut pendapat orang-orang lebih baik ia qamat, dan jika ia adzan, hendaklah secara lunak dan tidak bersuara lantang, agar orang tidak salah faham dengan menyerukan adzan bukan pada tempatnya.”

TERPISAHNYA QAMAT DARI SHALAT

Boleh memisahkan di antara qamat dan shalat dengan berbicara dan lain-lain. Dan qamat tidak diulang lagi, walaupun jarak di antara keduanya lama. Diterima dari Anas bin Malik, katanya ; Artinya : “Telah dibaca orang qamat buat shalat, sedang Nabi saw. masih bicara dibawah empat mata dengan seseorang disamping mesjid. Maka Nabi belum juga mengerjakan shalat, hingga orangpun tertidur.” (HR. Bukhari). “Dan pada suatu hari Nabi saw. ingat bahwa ia dalam keadaan junub setelah orang qamat buat shalat. Maka Nabipun kembali pulang, lalu mandi, dan shalat bersama para sahabat tanpa qamat lagi.”
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam memberikan standard dalam kesuksesan, hal ini dimaksudkan sebagai pedoman, sehingga manusia tidak keliru dalam memahami dan memaknai makna kesuksesan. Sebab kekeliruan dalam memahami arti kesuksesan dapat mengakibatkan pandanganan yang bias atau berat sebelah tentang kehidupan, sehingga kadang membuat manusia putus asa, hampa dalam menerima dan menikmati hasil kesuksesan yang telah diraihnya.  Akibatnya pula, manusia tidak dapat merasakan kebahagian yang seyogiyanya harus dinikmati sebagai buah kesuksesan. 

Batasan kesuksesan dalam standard Islam adalah:

Pertama,  motivasi (niat) dan tujuan (ghayah)  dalam meraih kesuksesan, yakni harus didasari oleh ikhlas, ta’abbud, taqwa, dan semangat jihad, bukan pamrih untuk populeritas atau ingin mendapat pujian manusia. Niat ikhlas itu artinya bekerja karena kewajiban sebagai seorang hamba yang diperintah Allah untuk bekerja secara shaleh (amilu shalihat). 

Kedua, memperhatikan boleh atau tidak bolehnya, berdosa atau berpahalanya suatu usaha itu dijalankan sehingga yang halal akan mendatangkan keberkahan. Boleh jadi hasil melimpah ruah tetapi manakala keberkahannya hilang, akan menimbulkan efek yang kurang baik.

Ketiga, adalah menghindari cara yang curang khususnya ketika bersaing. Islam membenarkan persaingan, dengan semangat fastabiqul khairat atau kompetisi yang sehat, yakni mengandalakan kemampuan pribadi bukan orang lain.
Keempat kualitas kesuksesan bukanlah melimpahnya materi yang bisa dinikmati di dunia, melainkan juga harus bisa mendatangkan kesuksesan yang bisa dinikmati di akhirat.

Mencapai kesuksesan itu, harus dibangun dengan semangat ketuhanan (rabbaniayah), yakni senantiasa mengutamakan agama dalam operasional kerja, sehingga dengan demikian akan melahirkan sifat ketangguhan dan kesungguhan. Disamping itu pula harus diperhatikan wasathiyyah atau keseimbangan, antara (hablun min Allah & hablun min nas ), begitupula dalam hubungan material dan spiritual, keduniaan dan keakhiratan, agar manusia tidak tersesat melihat harta.  
Harta dalam pandangan islam dapat menaikkan harkat dan martabat seseorang, dan bisa pula menurunkan derajat kemanusiaan manakala sebagai pemilik harta tidak menyadari kewajibannya untuk bisa menolong orang lain yang kesusahan, atau membela agamanya. 

Islam tidak menahan seseorang berusaha memperoleh harta, bahkan kebahagiaan dunia harus dirahih meski dunia dipandang Islam sebagai panggung permainan (QS.Al-Anám:32). Meski sebatas permainan, akan tetapi manusia diundang untuk menjadi pemain terbaik didalamnya. Dalam arti senantiasa mengikuti bimbingan dan arahan yang ditetapkan oleh agama ketika menjadi pemain dalam panggung kehidupan.
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17 Pebruari 10 Signifikansi Spiritual Dalam Kesuksesan Perusahaan Modern
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Suatu kasus yang berkaitan dengan pentingnya agama bagi kehidupan seorang pekerja dapat kita lihat dalam ulasan yang dimuat Majalah Wanita Indonesia, No. 462/Agustus 1998 halaman tujuh. Diceritakan seorang karyawan perusahaan garmen bernama Yulia (30 tahun) meninggal dunia. Menurut Dokter ia menderita sakit akibat kelelahan fisik dan jiwa. Penghasilannya sebulan Rp.100-200 ribu. Ia bekerja antara pukul 07.00 s/d 20.30 Wib (14 jam sehari). Dengan demikian sebagian besar agenda hidupnya dikorbankan untuk mencari nafkah.

Dari kasus di atas terdapat dua hal yang perlu diperhatikan :

Pertama, bahwa manusia sangat membutuhkan keseimbangan fisik, psikis, jasmani dan rohani, serta emosi. Jika manusia tidak, bisa saja membuat orang itu sakit, atau kematian prematur seperti yang diceritakan pada kisah diatas. 
Kedua, karena sebagian besar agenda hidup seorang karyawan digunakan untuk bekerja atau berada dalam perusahaan tempat kerjanya, maka bila selama itu dia tidak dekat pada kerohanian (spriritual), bisa menyebabkannya menjadi makhluk material dan jauh pada agama.

Bila terlalu sibuk dengan urusan pekerjaan tanpa pendalaman agama dan pelaksanaan ibadah secara aktif maka manusia bisa kehilangan keseimbangan. Dan puncak pembinaan spiriutal itu pertumpu pada sholat sebagaimana Nabi saw. menyebutkan bahwa sholat itu adalah tiang agama (as-shatu imad al-din).

Seorang karyawan yang rajin menegakkan shalatnya diduga keras akan meningkat semangat kerja, gairah dan etos kerjanya. Sebab dengan kondisi fisik, pikiran, dan emosi yang segar bugar seusai melaksanakan shalat dapat memacu produktifitas dan semangat kerja.

Allah SWT, penguasa alam semesta melalui ayat-ayat suci Al-Qur’an mempromosikan keutamaan shalat, diantaranya adalah: 

Pertama, dengan shalat curahan hidayah akan diperoleh. Dan ini adalah energi yang membawa sukses sebagaimana firman Allah: "Sungguh sukseslah orang yang beriman, yang menyelenggarakan shalat secara khusus" (QS.Al-Mu’minun:1-3).

Kedua, shalat berfungsi memproteksi dari perbuatan keji, curang, amoral dan perbuatan hina lainnya.  Firman Allah : "Sesungguhnya shalat dapat mencegah pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar" (QS. Al-Ankabut : 45)
Ketiga, shalat akan mempererat persatuan sehingga bila dilaksanakan dengan semangat berjama'ah, dapat mengikat manusia muslim dalam ikatan rahmat dan kasih sayang Allah, firman Allah Swt : Dan tegakkanlah shalat dan tunaikanlah zakat, semoga kalian mendapat rahmat" (QS. Al-Nur : 56).

Keempat, sholat akan membuka pintu masuk rezeki dan menjauhkan kerugian, firman Allah Swt: "Sesungguhnya orang-orang yang menegakkan shalat dan yang menunaikan zakat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam atau terang-terangan, mereka mengharapkan perdagangan yang tidak merugi"  (QS. Fathir: 29)

Kelima, shalat yang ditegakkan secara konsisten akan mampu menjadi penolong bagi kehidupan, dari berbagai macam halangan dan rintangan.  (QS. Al-Baqarah 45, 153).

Keenam, dengan melaksanakan shalat akan menghapuskan kesalahan dan dosa sehingga dapat mendorong bagi terlaksananya kerja dengan baik dan tuntas.
Kajian diatas memperlihatkan bahwa spiritualitas Islam, terutama shalat, memegang peranan yang sangat signifikan dalam menjalankan roda perusahaan dan dalam upaya pengembangannya.
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             SUJUD TILAWAH 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Seorang imam jika membaca salah satu ayat sajdah, maka bagi imam ketika itu bertakbir lalu sujud dua kali tanpa membaca tasyahud ataupun salam dan diikuti oleh makmum. Dan seandainya imam membaca ayat sajadah tapi tidak sujud, maka makmumpun janganlah sujud. Adapanun bacaannya seperti yang diterima dari ‘Aisyah, katanya Rasulullah saw. di dalam sujud Tilawah membaca ayat Qur’an: 
سَجَدَ وَجْهِىَ لِلَّذِى خَلَقَهُ وَشَقَّ سَمْعَهُ وَ بَصَرَهُ بِحَوْلِهِ وَقُوَّتِهِ

“Sujudlah wajahku kepada Allah, Dzat yang menciptakannya, yang membuka pendengaran serta penglihatannya dengan daya dan kekuatanNya. Maka Maha Mulialah Allah, sebaik-baik Dzat Yang mencipta.” (HR. Bukhari, Muslim, Nasa-i, Abu Daud dan Hakim, serta disahkan oleh Turmudzi dan Ibnus Sikkin yang menambahkan “sebanyak tiga kali”).

Kalau sujud Tilawah itu dibaca dalam shalat, sebaiknyalah yang dibaca itu : “Subhaana rabbiyal a’la.”

Rasulullah seperti yang diceritakan oleh Nafi’ dari Ibnu Umar r.a. katanya : “Rasulullah saw. membacakan Al-Qur’an untuk kami. Jikalau melalui ayat sajdah terus saja beliau bertakbir dan sujud dan kamipun sujud pula.” (HR. Abu Daud, Baihaqi, dan Hakim yang menganggapnya sebagai hadits shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim). Abdullah bin Mas’ud berkata : “Apabila Anda membaca ayat sajdah, maka bertakbirlah dan sujudlah. Kemudian di waktu mengangkat kepala, maka bertakbirlah sekali lagi.”

Mengenai keutamaannya, diceritakan dari Abu Hurairah r.a. katanya : “Rasulullah saw. bersabda : “Apabila seorang anak Adam membaca ayat sajdah, maka menyingkirlah syaithan sambil menangis dan berkata : “Celakalah Aku ! Ia diperintah bersujud lalu sujud, maka untuknyalah surga, sedang saya diperintah bersujud, tetapi saya menolak, maka untukku adalah neraka.” (HR. oleh Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah).

Adapun hukumnya menurut Jumhur ulama adalah sunnat, baik dilakukan oleh yang membaca atau yang mendengarkan. Ini berdasarkan keterangan yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Umar, bahwa ia pada hari Jum’at membaca surat An-Nahl di atas mimbar. Ketika sampai pada ayat sajdah, iapun turunlah dan sujud, kemudian orang-orang lainpun sujud pula. Pada hari Jum’at berikutnya dibacanya pula surat itu sekali lagi dan ketika sampai pada ayat sajdah, ia berkata : “Wahai manusia, kita bukanlah diwajibkan untuk sujud tilawah itu, maka barangsiapa yang sujud, benarlah ia, sedang yang tidak sujud, tidak pula berdosa”. Zaid bin Tsabit, juga berkata : “Saya membaca surat Wan Najmi dihadapan Nabi SAW, tetapi pada ayat sajdah, beliau tidak sujud”.
Di dalam Al qur’an, ada lima belas ayat sajdah yang disunnahkan untuk sujud Tilawah, dan sujud Tilawah tidak wajib berwudlu’. Buktinya ketika para sahabat bersama Nabi saw. sujud di waktu Nabi membaca ayat sajdah itu, semuanya ikut sujud dan beliau tidak memerintahkan mereka untuk berwudlu’ dulu. Dan jika dalam perjalanan juga tidak menghadap kiblat. Ia terus saja berjalan dan cukup menundukkan kepala sedikit. Di antara yang menyetujui pendapat Ibnu Umar dari golongan Ahlulbait ialah Abu Thalib dan Al-Manshur Billah.
           Kultum 80
19 Pebruari 10 
KECERDASAN MENGHILANGKAN JARAK AKTIFITAS KERJA DAN IBADAH
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam mengajarkan bahwa tujuan penciptaan manusia adalah untuk menghambakan diri (ta’abbud) kepada Allah Swt (QS. 51/al-Dzariyat:56). Oleh karenanya segala aktifitas manusia atau yang berkaitan dengannya harus dimaksudkan sebagai penghambaan diri kepada Allah, tidak boleh dipisahkan antara aktifitas keduniaan dan keagamaan. Aktifitas kerja adalah ibadah dalam pandangan islam, bahkan hidup manusia itu sendiri harus dikerahkan secara total untuk menjalankan missi pengabdian kepada Allah.
Al-Qur'an S. 93/a-Dhuha: 4, menggambarkan bahwa dunia ini lebih rendah daripada akhirat, maka oleh karenanya manusia jangan tergoda dengan hanya memikirkan kehidupan dunia dengan segala kemewahannya dan hanyut dalam kehidupan sekularistik atau rasionalitas. Itulah sebabnya Rasulullah saw bersabda: "Wajiblah bagi seseorang yang berpikiran sehat, tidak kehilangan akal sehatnya untuk mengadakan waktu-waktu tertentu (dalam hari-hari hidupnya), yaitu saat-saat untuk berdialog dengan Tuhannya, saat-saat untuk menginstrospeksi dirinya.... saat untuk merenungkan ciptaan Allah dan saat-saat berkonsentrasi memenuhi kebutuhan hidupnya untuk makan dan minum" (HR. Ibnu Hibban).
Hadits di atas menegaskan betapa pentingnya seseorang mengalokasikan waktunya untuk berdialog dengan Tuhannya disela kehidupannya. Disela melakukan aktifitas ia merenungi dirinya dengan benar agar mengenal Tuhannya sebab menurut pemahaman sufi:

مَنْ عَرَفَ نَفْسَهُ فَقَدْ رَبَّهُ
"Siapa yang kenal akan dirinya ia akan kenal siapa Tuhannya".
Hal ini senada dengan hadits Rasulullah saw. yang menyebutkan: "Tiada akal seperti tadbir (mengatur), tiada wara’ seperti menahan, dan tiada kemegahan seperti keluhuran budi pekerti"  (HR. Ibnu Hibban dan Al-Hakim).
Hadis tersebut mengisyaratkan tiga hal yang berkaitan dengan filosofi kehidupan seorang Muslim, yakni:
Pertama, Dalam mengatur dan menjalankan aktifitas kehidupannya seseorang membutuhkan kecerdasan. Hanya orang yang cerdas mengatur kehidupannya akan mendapatkan sejauh mana keberhasilannya ditentukan oleh tingkat kecerdasannya, semakin cerdas semakin berhasil.
Kedua, Dalam melakukan aktifitasnya, seseorang membutuhkan sikap wara', yang  ditandai dengan kesanggupan menunda kesenangan sesaat yang didorong oleh hawa nafsu dan kuat dalam menahan godaan setan.
Ketiga, Ukuran keberhasilan, kemajuan, dan prestasi seseorang bukan ditandai oleh kemegahan gaya hidupnya, melainkan sejauh mana ia dapat menegakkan moralitas Islam dalam aktifitas keduniaannya.
Kajian di atas mengingatkan kita bahwa dalam upaya seseorang mencapai kesuksesannya ia membutuhkan kecerdasan agar tidak terjebak dalam hidup sekularistik, yang membuatnya jauh dari agama. Oleh karenanya perlu disadari bahwa dalam Islam tidak mengenal pemisahan antara aktifitas keduniaan dengan aktifitas ibadah seseroang. Keduaanya berjalan seiring, dan bahkan, setiap aktifitas duniawi dapat dipandang sebagai ibadah manakala diniatkan dalam rangka mencari keridhoan Allah. Dan Islam memandang bahwa keberhasilan seseorang ditandai dengan kemampuannya dan kecerdasan seseorang dalam mengaitkan antara aktifitas keduniaan dengan aktifitas ibadahnya.
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TEMPAT-TEMPAT YANG TERLARANG PADANYA MELAKUKAN SHALAT
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Terlarang melakukan shalat pada tempat-tempat yang tersebut dibawah ini :

1. SHALAT DI KUBUR :
Larangan menjadikan kuburan sebagai mesjid, ialah karena khawatir akan mengakibatkan pendewaan mayat dan terpengaruh olehnya serta menghindarkan bahaya syirik. ‘Aisyah bahwa Nabi saw. bersabda: “Allah mengutuk kaum Yahudi dan Nasrani yang telah menggunakan makam Nabi-nabi mereka sebagai mesjid”. Ahmad dan Muslim meriwayatkan pula dari Abu Mirtsad al-Ghanawi bahwa Nabi saw. bersabda : “Janganlah kamu sholat menghadap kuburan dan janganlah pula duduk di atasnya!”. (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad dan Nasa'i).
2. SHALAT DI GEREJA NASRANI ATAU YAHUDI
Abu Musa al Asy’ari dan Umar bin Abdul Aziz pernah sholat dalam gereja. Juga Sya’bi, ‘Atha’ dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa shalat di sana tak ada salahnya. Berkata Bukhari : “Ibnu Abbas juga suka sholat di tempat peribadatan Yahudi, asal saja di dalamnya tidak terdapat arca-arca.” Umar pernah diberi surat yang didalamya berisi berita bahwa di Najran kaum Muslimin tidak mendapatkan tempat yang lebih bersih serta lebih baik daripada sebuah gereja yang ada di sana. Umar lalu menyampaikan jawaban supaya gereja itu dibersihkan dengan air dan daun bidara, kemudian bolehlah mereka sholat disana. Tetapi menurut golongan Hanafi dan Syafi’i, sholat dalam gereja itu hukumnya makruh secara mutlak.
3.SHALAT DI TEMPAT PEMBUANGAN KOTORAN, TEMPAT PENYEMBELIHAN HEWAN, DI TENGAH-TENGAH JALAN, DI TEPIAN TEMPAT PEMBARINGAN UNTA, TEMPAT PEMANDIAN DAN DI ATAS KA’BAH.

Diterima dari Zaid bin Jubairah dari Daud bin Hushein dari Ibnu Umar : “Bahwa Nabi saw. melarang sholat pada tujuh tempat yaitu : di pembuangan kotoran, di tempat pemotongan hewan, di kuburan, di tengah jalan, di tempat pemandian, di tepian tempat pembaringan unta dan di atas Ka’bah.” (HR. Ibnu Majah, ‘Abdu bin Humeid serta Turmudzi yang mengatakan bahwa isnadnya tidak kuat).

Banyak ulama yang berpendapat tidak sah shalat di sana, hanya golongan Hanafi mengatakan boleh tetapi makruh disebabkan kurang penghormatan terhadap Ka’bah yang mulia itu. Mengenai shalat di tempat pemandian, sebab di sana banyak terdapat najis. Yang mengatakan makruh ialah jumhur ulama, yakni kalau tiada najis di tempat shalat. Tetapi Ahmad, golongan Zhahiriyah dan Abu Tsaur berpendapat bahwa samasekali tidak sah shalat di sana.

4. SHALAT DI DALAM KA’BAH

Mengenai shalat di dalam Ka’bah, hukumnya sah, baik yang fardhu atau yang sunat. Dari Ibnu Umar, katanya : “Pada satu ketika Rasulullah saw. masuk ke dalam Ka’bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah, kemudian pintu ditutupkan. Setelah dibuka kembali, sayalah orang yang pertama kali masuk, lalu saya tanyakan kepada Bilal: “Apakah Rasulullah saw. sholat tadi ?” Ujarnya : “Ya, di antara kedua tiang Yamani itu.” (Riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim).
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21 Pebruari 10                                          TABIR DI MUKA ORANG YANG SHOLAT (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Seseorang yang sholat disunatkan mengadakan tabir di mukanya hingga dapat menghalangi orang yang akan lewat di depannya, serta mencegah penglihatannya untuk melihat apa-apa yang dibaliknya. Ini berdasarkan hadits Abu Said bahwa Rasulullah saw. bersabda :  “Apabila salah seorang diantaramu sholat, baiklah ia membuat tabir didepannya dan hendaklah ia mendekat ke dindingnya!” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah).

Dan dari Ibnu ‘Umar, katanya : “Bila Rasulullah saw hendak pergi shalat Hari Raya, beliau menyuruh membawa tombak, lalu dipancangkannya di depannya. Kemudian beliau sholat menghadapinya, sedang orang banyak di belakangnya. Hal itu dilakukan beliau pula sewaktu bepergian, yang kemudian dicontoh oleh para umara’, yakni kepala-kepala daerah”. (HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud)

Ulama-ulama golongan Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa mengadakan tabir itu disunatkan apabila dikhawatirkan orang akan melintas di muka, tetapi kalau rasanya aman dari itu, maka tidaklah disunatkan. Alasannya ialah hadits Ibnu ‘Abbas yang meriwayatkan bahwa : “Pada suatu ketika saw sholat di tanah lapang dan di hadapannya tidak terdapat suatu apapun.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan juga oleh Baihaqi yang mengatakan bahwa ada saksi dengan isnad yang lebih sah daripad hadits ini, yaitu dari Al-Fadlal bin Abbas).

RUPA-RUPA TABIR

Tabir yang dimaksudkan itu cukup memadai, sekalipun berupa suatu benda yang didirikan oleh orang yang sholat itu di mukanya, bahkan walau hanya ujung hamparannya. Dari Shabrah bin Ma’bad, katanya Rasulullah saw bersabda : “Jika salahseorang di antaramu sholat, maka hendaklah ia membuat tabir untuk shalatnya itu, walau hanya dengan sebuah anak panah!” (HR. Ahmad serta Hakim yang mengatakan bahwa hadits ini adalah sah menurut syarat Muslim, sedang Haitsami mengatakan pula bahwa perawi-perawi hadits Ahmad ini dapat diterima riwayatnya).

Dan dari Abu Hurairah r.a. katanya : “Abul Qasim - yakni Nabi Muhammad saw bersabda: “Apabila seseorang diantaramu sholat, hendaklah ia meletakkan sesuatu dimukanya! Kalau tiada mendapatkan sesuatu, hendaklah ia memancangkan saja sebuah tongkat; dan kalau tak ada tongkat, hendaklah ia membuat garis, hingga apa-apa lagi kalau nanti ada yang lewat dimukanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud serta Ibnu Hibban yang menyatakan sahnya sebagaimana juga dinyatakan sah oleh Ahmad dan Ibnul Madini, sementara Baihaqi berkata: “Dalam soal ini hadits tsb boleh saja digunakan, insya Allah”).

Diriwayatkan pula bahwa Nabi saw pernah sholat menghadap tiang dalam mesjid, menghadap sebatang pohon, menghadap tempat tidur sedang di atasnya Aisyah sedang berbaring, juga menghadap kendaraannya bahkan pernah menghadap palang kendaraan itu. Dari Thalhah katanya :  “Kami sholat, tiba-tiba banyak sekali binatang yang lewat di muka kami. Dan setelah hal itu disampaikan kepada Nabi saw beliaupun bersabda : “Cukuplah berupa palang kendaraan itu di depan orang yang sholat, dan tak apa-apa lagi sekalipun ada yang lewat di mukanya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud serta Ibnu Majah yang mengatakan bahwa hadits ini hasan lagi shahih).
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22 Pebruari 10                                        TABIR DI MUKA ORANG YANG SHOLAT (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Tabir imam itu dianggap sebagai tabir makmum.
Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya, katanya: “Kami turun bersama Rasulullah saw. dari jalanan tinggi Adzakhir (daerah dekat Makkah), kemudian tibalah waktu shalat. Beliaupun sholat dengan  menghadap sebuah dinding sebagai tabirnya, sedang kami mengikuti di belakang. Tiba-tiba datanglah seekor anak kambing hendak lewat di muka. Beliau terus saja mendesak sampai perutnya hampir menempel pada dinding, hingga akhirnya anak kambing tadi berjalan di belakang dinding.” (HR. Ahmad dan Abu Daud).

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, katanya : “Saya datang sambil menaiki seekor keledai, dan pada saat itu saya sudah hampir mencapai usia baligh. Saya lihat Nabi saw. sedang sholat dengan orang banyak di Mina, maka saya lewat di depan sebagian shaf. Keledai saya biarkan mencari makanan, sedang sayapun terus masuk ke dalam shaf, ternyata perbuatanku itu tidak mendapat teguran dari siapapun.” (HR. oleh Jama’ah).

Hadits ini memberi petunjuk bahwa berjalan di muka orang yang sholat sebagai makmum itu boleh. Jadi tabir itu disyari’atkan semata-mata bagi imam atau bagi orang yang sholat secara munfarid (sendiri).

SUNAT MENDEKATKAN DIRI KEPADA TABIR

Berkata Al-Baghawi ahli berpendapat bahwa seseorang itu disunatkan mendekatkan dirinya ke tabir, hingga jarak di antaranya dengan tabir itu hanya sekedar buat sujud saja. Demikian pula halnya di antara lapisan-lapisan shaf. Dalam hadits yang lalu disebutkan: “Hendaklah ia mendekat ke tabirnya.”

Juga diriwayatkan dari Bilal as.: “Bahwa Nabi saw. sholat, sedang diantara tempat berdirinya dengan dinding hanya kira-kira tiga hasta.” (HR. oleh ahmad dan Nasa-i, sedang maknanya menurut Bukhari).

Dan dari Sahl bin Sa’ad, katanya : “Antara tempat Nabi saw.  sholat dengan tabir itu jaraknya kira-kira selebar tempat jalan kambing.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

HARAM LEWAT DI MUKA ORANG YANG SHOLAT
Hadits-hadits menyatakan haramnya berjalan dimuka seseorang yang sholat sampai tabirnya, dan perbuatan itu dianggap sebagai dosa besar.

Dari Busr Sa’id diriwayatkan: “Bahwa zaid bin khalid mengutusnya kepada Abu Juhaim guna menanyakan apa yang telah didengarnya dari Rasulullah saw. mengenai lewat di muka orang yang sedang sholat. Ujar Abu Juhaim: “Rasulullah saw. bersabda : “Andaikata seseorang itu mengetahui betapa besar dosa yang ditanggungnya karena lewat di muka orang yang sholat, niscaya ia akan lebih suka berdiri menunggunya selama 40 daripada lewat di mukanya itu.”

Berkata Abu Nashr mengenai maksud hadits, bahwa seandainya orang yang hendak lewat itu mengetahui betapa besar dosa yang akan dipikulnya dengan berjalan di depan orang yang sholat, tentulah ia akan lebih suka menunggu selama jangka waktu tersebut agar ia tiada dapat dosanya. Berkata Ibnul Qayyim : “kalau tidak pakai tabir, tidaklah haram lewat didepannya, berdasarkan sebuah hadits Rasulullah, katanya : “Saya melihat Nabi saw. setelah selesai thawaf, berjalan melalui tempat thawaf, kemudian sholat dua raka’at, sedang diantara beliau dengan orang-orang yang thawaf itu tidak ada tabir apapun”.
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23 Pebruari 10                                        TABIR DI MUKA ORANG YANG SHOLAT (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam buku Raudlah dijelaskan bahwa apabila seseorang sholat dan tidak memakai tabir, atau sekalipun memakai tetapi menjauh dari tabirnya itu, maka menurut pendapat yang terkuat orang itu tidak berhak menolak siapa saja yang lewat di depannya, sebab ia tidak berhati-hati. Dan dalam hal ini tidaklah haram berjalan di depan orang itu, hanya sebaiknya janganlah berbuat demikian.

Tapi jika menggunakan tabir, maka orang yang sholat itu diperintah untuk menolakkan siapa saja yang lewat di depannya, baik manusia atau hewan. Jika lewatnya itu di luar tabir, maka tidak perlu ditolak, sebab memang hal itu tidak jadi apa. Diterima dari Humaid bin Hilal, katanya : ‘Pada suatu ketika, sewaktu saya sedang mempecakapkan sesuatu hadits dengan salah seorang teman, tiba-tiba Abu Shalih Samman berkata : “Marilah saya sampaikan padamu sesuatu yang pernah kudengar dari Abu Said al-Khudri bahkan saya saksikan sendiri : Suatu ketika yakni pada hari Jum’at, saya sholat bersama Abu Said dengan menggunakan tabir. Tiba-tiba datanglah seorang anak depan dari Bani Abi Mu’aith yang hendak lewat di depannya, maka Abu Saidpun menolakkannya tentang lehernya. Anak muda itu melihat kesana-kemari, tapi rupanya tak ada jalan lagi selain di depan Abu Said. Maka dicobanyalah sekali lagi hendak lewat di depannya, tapi Abu Said menolakkannya lebih keras lagi dari yang pertama. Akhirnya anak muda itu berdiri saja sambil memaki-maki Abu Said, hingga orang-orangpun sama berkerumun, lalu ia pergi ke tempat Marwan untuk mengadukan perbuatan Abu Abu Said. Abu Said juga menghadap Marwan yang segera menanyakan kepadanya : “Ada apa, mengapa anak muda itu mengadukan anda ? “Ujar Abu Said : “Saya dengan Nabi saw. bersabda : “Apabila salah seorang di antaramu sholat dengan menggunakan tabir yang membatasinya dari orang banyak, kemudian ada seseorang yang hendak lewat didepannya, maka hendaklah ditolakkannya. Kalau ia enggan, bolehlah dibunuhnya, sebab sebenarnya orang itu adalah syaithan.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Menurut Ali, Utsman, Ibnul Musayyab, Sya’bi, Malik, Syafi’i, Sufyan Tsauri dan ulama-ulama Hanafi, shalat itu tidak dapat diputuskan oleh suatu apapun, berdasarkan hadits Abu Daud dari Abul Waddak, katanya: 
“Ada seorang anak muda Quraisy hendak lewat di depan Abu Said sewaktu ia sedang sholat, lalu ditolakkannya, kemudian diulanginya maka ditolakkannya pula, dan diulanginya sekali lagi sampai tiga kali, maka tetap ditolakkannya juga. Kata Abu Sa’id kemudian : “Shalat itu tak dapat diputuskan oleh suatu apapun, sebaliknya Rasulullah saw. bersabda : “Tolaklah dengan sekuat tenagamu, karena sebenarnya ia adalah setan!”.
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24 Pebruari 10                                            WANITA DALAM PANDANGAN ISLAM (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di kalangan masyarakat Arab jahiliyah kita telah mengetahui bagaimana wanita diperlakukan, mereka mengubur anak perempuannya hidup-hidup karena takut mendapat malu atau karena takut tidak mampu memberi nafkah bagi hidupnya. Dalam bahasa yang cenderung vulgar Yusuf Abdullah Daghfaq menuturkan kedudukan wanita Perancis pada masa dua abad sebelum Islam sebagai berikut:
"Pada dua abad sebelum Islam, di Prancis, sebagian masyarakat bahkan mempertanyakan apakah wanita itu manusia atau setan ? Apakah wanita itu binatang ? Apakah benar wanita dibebani hukum ..... Pada waktu itu mereka menganggap kaum wanita tidak punya hak bicara. Mereka dianggap seperti unta dan anjing galak karena mereka adalah perangkap iblis. Bahkan beberapa sekte membolehkan sang ayah menjual anak perempuannya".

Sementara itu di dalam dunia Hindu kedudukan wanita juga sangat menyedihkan, pada masa tertentu dalam sejarah India perbudakan dipandang sebagai prinsip utama. Siang malam wanita dipandang sebagai makhluk yang selalu dalam keadaan ketergantungan. Hukum pewarisan adalah agnatis, artinya menurut garis keturunan laki-laki saja, tanpa mengikutsertakan perempuan. Bahkan dalam kitab suci Hindu gambaran seorang istri yang baik adalah seorang wanita yang pikiran, pembicaraan, dan tubuhnya selalu dalam penyerahan. Dalam keadaan demikian ia akan memperoleh kedudukan yang tinggi di dunia, dan di dunia yang akan datang ia akan memperoleh kedudukan yang tinggi pula sebagaimana suaminya.

Kedudukan kaum wanita dalam peradaban Romawi dapat dilihat pada penjelasan singkat yang dikedepankan pada Encyclopedia Britannica sebagai berikut : " Dalam hukum Romawi seorang wanita sama sekali berada dalam ketergantungan. Apabila ia kawin, maka ia dan harta miliknya berpindah ke dalam kekuasaan suaminya ...... istri adalah milik belian suaminya, sebagaimana halnya seorang budak, ia dibeli hanya untuk kepentingan suaminya saja. Seorang wanita tidak bisa menduduki jabatan sipil ataupun jabatan-jabatan saksi, penanggung jawab, guru; ia tak bisa memungut anak atau dipungut menjadi anak, tidak bisa membuat surat wasiat atau kontrak perjanjian".
Wanita pernah dilukiskan oleh David Vera, dan Mace, sebagai berikut :  
 “Tahukah kamu semua bahwa setiap kamu adalah seorang hawa? Hukuman Tuhan terhadap wanita berlaku sampai sekarang, karena itu kesalahan wanita juga mesti tetap ada. Kamu semua adalah gerbang setan, kamu semua adalah pembuka tutup pohon larangan itu, kamu semua adalah penyeleweng-penyeleweng pertama dari hukum Tuhan, kamu semua adalah perempuan yang membujuk lelaki, yang iblis tak cukup berani untuk menyerangnya. Begitu mudah bagi kamu semua merusak citra Tuhan, yaitu manusia. Akibat pelanggaranmu adalah maut dan bahkan Anak Tuhan pun harus mati".

Kenyataan sejarah di atas memperlihatkan bagaimana malangnya nasib wanita pada masa silam. Kesadaran manusia akan peran wanita dalam kehidupan bersama di alam baru mulai muncul setelah kehadiran Islam. Islam menjelaskan atas kasus pelanggaran memakan ‘buah khuldi’ di surga, bukan semata menyalahkan kaum wanita, tetapi Adam juga dipersalahkan (Q.S. 20/Thaha : 121), dan ternyata keduanya diampuni (QS. 2/al-Baqarah: 36-37; 7/al-A’rf : 20-24).
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25 Pebruari 10                                            WANITA DALAM PANDANGAN ISLAM (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sebagai agama yang dibawa oleh Rasulullah, Islam memberikan hak-hak yang sama antara laki-laki dan perempuan dalam segala hal, mislanya: 
a. Dari Segi Spiritual

Kedudukan wanita sama dengan pria dalam hak dan tanggung jawabnya. Hal ini dapat dipelajari dari rentetan firman Allah berikut ini :  
"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonan (dengan berfirman), sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan nilai perbuatan seseorang di antara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan" (QS. 3/Ali ‘Imran : 195). "Siapa pun yang berbuat kebaikan, laki-laki atau perempuan, dan ia beriman, sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya hidup yang baru --- hidup yang suci --- dan kami akan berikan pahala berdasarkan perbuatan-perbuatan mereka yang paling baik" (QS. 16/al-Nahl: 97)
b. Dari Segi Sosial
Islam menempatkan wanita dari segi sosial dalam posisi terhormat, baik waktu remaja dan anak-anak. Hal ini terlihat kecaman Al-Qur’an yang berungkali terhadap pembunuhan anak perempuan pada zaman jahiliyah (Q.S. 87/al-A’la : 8,9; 16/al-Nahl : 58-59), dan Hadis Nabi yang mengecam perbuatan yang tidak manusiawi terhadap wanita juga banya. Pada sisi lain, Al’Qur’an tetap memandang peranan wanita adalah suci, yakni sebagai seorang istri dan seorang ibu. Peran ini tidak dapat digantikan oleh siapa pun. Namun Islam tidak melarang wanita untuk mencari nafkah, jika dibutuhkan, asal yang sesuai dengan harkat kewanitaannya. Seperti perawat, guru, dan sebagainya. Tidak ada larangan untuk mengambil keuntungan dari bakat (profesi) mereka.
c.   Segi Ekonomi

Satu hak yang tidak dimiliki kaum wanita sebelum Islam adalah pemilikan yang bebas, hak seorang wanita atas uangnya, tanah atau kebunnya, atau harta benda lainnya. Akan tetapi Islam memberikan hak itu secara mengesankan bagi mereka.

d. Dari Segi Politik
Dalam Islam kita melihat bagaimana wanita memperoleh hak politik-politiknya. Kita melihat banyak contoh, baik dalam kitab suci maupun dalam kenyataan sejarah Islam. Misalnya pada masa ‘Umar ibn al-Khattab misalnya, ia pernah beradu argumentasi dengan wanita dalam mesjid, di saat itu Umar mengakui kesalahannya dan membenarkan wanita itu.

Memang dan hadis yang melarang wanita menjadi kepala negara “Suatu bangsa tidak akan maju bila mereka mengangkat wanita sebagai pemimpinnya”. Tetapi ini tidak ada hubungannya dengan harga diri wanita. Ini hanya menyangkut bahwa kepala negara sering sebagai iman dalam shalat, dan tugas-tugas lainnya. Jadi berhubungan dengan soal biologis wanita itu sendiri.

Petunjuk Islam menyangkut wanita di atas seakan-akan mempersilakan wanita untuk menjadi manusia modern dengan melakukan aktivitas-aktivitas sebagaimana manusia lain pada umumnya. Namun kepada mereka diandaikan harus menjaga harga dirinya, akhlaknya, martabat kewanitaannya, dan yang paling fundamental adalah kehambaannya kepada Allah SWT.
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26 Pebruari 10               KEIMANAN DAN KAITANNYA DENGAN AMAL DAN AKHLAK (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Masalah keimanan sangat fundamental dalam kehidupan manusia. Statemen seperti ini telah banyak disampaikan para ahli agama baik Muslim maupun non Muslim. Murtadha Muthahhari dalam bukunya "manusia dan agama", menyebutkan bahwa manusia mesti memiliki sebuah ideologi dan keyakinan beragama yang merupakan satu-satunya keyakinan yang benar-benar mempengaruhi dan memuaskan kecenderungan alami kearah kebenaran- kebenaran dan wujud suci. Tidak ada jalan lain bagi manusia kecuali memiliki keyakinan keagamaan yang kuat.
Demikian pula dengan keimanan. Kaimanan itu merupakan faktor pendorong (motivasi) bagi tumbuhnya kreatifitas dan dinamika manusia. Akan tetapi masalahnya apakah seorang yang beriman itu benra-benar telah termotifasi oleh imannya sehingga betul-betul menjadi manusia yang dinamis dan kreatif ?

Seorang muslim yang aktif dan dinamis sangat ditentukan oleh keimanannya, sejauh mana keimanan itu tertanam dalam hati seorang muslim sangat ditentukan oleh paling tidak tiga hal, yaitu:

1. Sejauh mana kepercayaannya kepada Allah dan Rasul-Nya, dalam arti melaksanakan perintah Allah dan Rasulnya.
2. Menjaga perbuatannya sehingga tidak menyimpang dari petunjuk Allah dan Rasulnya, sesuai dengan apa yang dipercayainya tersebut.
3. Menyadari akan hubungan dirinya dengan Allah yang ditunjukkan dengan perbuatan serta kepatuhan. 
Ketiga, aspek iman tersebut bisa direalisasikan dengan jalan memenuhi seruan Allah, yanga dirumuskan dalam tiga dimensi tauhid yakni:

1. Berprilaku sebagai hamba Allah yang senantiasa meyakini bahwa Allah itu pencipta segala alam dan isinya, hal ini disebut dengan Tauhid Rububiyyah.

2. Tidak menyembah selain Allah dan segala perbuatan ditujukan pada pencapaian keridhoan Allah serta untuk beribadah kepadanya. Sikap ini lebih dikenal dengan Tauhid Uluhiyyah.
3. Sifat-sifat Tuhan seperti "arrahman, arrahim" yang maha pengasih, penyayang merupakan sifat luhur dan mulia yang dimiliki Allah dapat disifati dan disikapi dalam kehidupan, sehingga ia juga bersikap kasih dan sayang kepada makhluk Allah lainnya. Dan sikap ini dikenal dengan Tauhid Sifatiyah.
Ketauhidan ini adalah wujud akhlak manusia yang sesungguhnya, sebab karakter manusia berakhlak itu ditandai dengan tiga karakteristik, sebab kata akhlak itu berarti:
خُلُقٌ -  (kesadaran akan penciptaan)خَالِقٌ –   (kesadaran terhadap Ketuhanan)
مَخْلُوْقٌ -  (kesadaran bahwa dirinya adalah yang diciptakan Allah)
Kesimpulannya, iman (kepercayaan) kepada Allah berperan sebagai obor penunjuk jalan bagi kehidupan, sedang ‘amal (perbuatan) yang harus dilaksanakan sebagai bukti keimanan. Iman saja belum bermakna sehingga mesti dibuktikan dengan melakukan amal-amal shaleh.
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27 Pebruari 10               KEIMANAN DAN KAITANNYA DENGAN AMAL DAN AKHLAK (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam Al-Qur’an, kata عَمَلٌ صَالِحٌ   adalah dua kata yang selalu digandengkan Allah dalam penyebutannya. Tidak kurang dari 52 kali Allah ta'ala menggandengkan dua kata ini seolah memberi ketegasan bahwa seluruh perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkannya dihadirat Allah, pada saat hari pengadilan.
Murtadha Muthahhari dalam kitab Al-Hayat al-Ukhra (Kehidupan Alam Baka) menyebutkan bahwa Hari Pengadilan itu disebutkan dengan beraneka nama oleh Al-Qur’an, dan setiap nama mempunyai konotasi tersendiri. Misalnya, alam baka itu disebut juga dengan Hari Kebangkitan Kembali, Hari Pertemuan, Hari Penyingkapan Rahasia, Hari Pemaparan Amal. Hari Yang Abadi, Hari Kesengsaraan, Hari Kesadaran, Hari Pesan Takdir atau Ketetapan Takdir.
Oleh karena itu seluruh perbuatan manusia harus senantiasa berada dalam petunjuk Allah agar tidak mengalami penderitaan dalam hidup yang akan datang, yaitu di hari akhir nanti. Oleh sebab itu perlu disadari bahwa hubungan manusia dengan Allah harus senantiasa dibina dengan baik dengan selalu berbuat "ihsan" yakni beramal sholeh walau ia tidak melihat Allah secara langsung tapi yakin bahwa Allah Maha melihat.
Sistem keimanan dalam Islam itu bersifat total dan saling berhubungan antara satu dengan lain. Tidak cukup seseorang hanya mempercayai Rukun Iman, melainkan harus terimplementasi dalam bentuk perbuatan yang baik dengan ciri-ciri sebagai berikut.
1. Orang yang beriman senantiasa bersikap positif dan menekan sifat negatif.
2. Mempunyai daya tahan terhadap guncangan dan cobaan kehidupan.
3. Mempunyai pandangan positif terhadap dunia dengan selalu meningkatkan etos kerja, etos ekonomi, dan etos ilmu pengetahuan.
4. Memiliki keseimbangan hidup antara duniawi dan ukhrawi.
Al-Qur’an menginformasikan bahwa manusia mempunyai dunia tabiat baik dan buruk. Manusi diberi kebebasan apakah memilih sifat-sifat baik dan terpuji serta sifat-sifat buruk dan tercela. Keduanya tergantung kepada kehendak dan keputusan manusia sendiri untuk mengaktualisasikannya.
Manusia sebagai Khalifah Tuhan di muka bumi mempunyai kapasitas intelegensia yang paling tinggi, mempunyai kecenderungan dekat dengan Tuhannya, sebab dalam fithrahnya, manusia memiliki sekumpulan unsur surgawi yang luhur, yang berbeda dengan unsur badani yang ada pada binatang tumbuh-tumbuhan dan benda-benda mati. Manusia adalah makhluk pilihan Allah yang diberi kebebasan dan kemerdekaaan, mulia dan bermartabat.
Manusia diciptakan untuk menyembah Allah. Manusia tidak akan dapat memahami dirinya kecuali dalam sujudnya kepada Tuhannya dan dalam mengingat-Nya. Karena dalam kenyataannya manusia tidak ada yang bisa lari dari realitas kehidupan yakni jika masanya telah tiba yakni kematian, tidak ada yang dapat memajukan atau memundurkannya. Ketika itu selubung ruh mereka disingkapkan, tiada yang tersembunyi dihadapan Allah, dan semua akan dihadapkan kepada manusia apa-apa yang telah mereka kerjakan.
Namun manusia tetap diharuskan mempunyai cita-cita yang tinggi dalam hidup mereka, dan hidup mereka harus selalu dipenuhi oleh aspirasi luhur yakni tidak semata-mata mengejar dunia agar terhindar dari sifat-sifat negatif yang dipandang sebagai kelemahan meliputi kezaliman dan bodoh, mengingkari nikmat, melampaui batas, bersifat tergesa-gesa, mementingkan diri sendiri, kikir, banyak membantah dan banyak keluh kesah.
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28 Pebruari 10               KEIMANAN DAN KAITANNYA DENGAN AMAL DAN AKHLAK (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Nabi Muhammad SAW telah berhasil memberikan contoh bagaimana keimanan itu dapat mengembangkan sifat-sifat yang positif dan bagaimana meredam sifat-sifat negatif itu. Berkenaan dengan itu, pertanyaan yang relevan untuk dikedepankan adalah sejauh mana iman kita telah berhasil mengembangkan karakter positif dan meredam yang negatif, dengan mengikuti Nabi yang merupakan idola kita itu.
Pada sisi lain keimanan berfungsi memotivasi pandangan (world view) yang positif terhadap dunia. Ini merupakan terhadap keyakinan sebagian orang beriman bahwa dunia ini penuh keburukan, kejahatan dan dosa, oleh karenanya ia bernilai rendah, dan yang lebih parah lagi kalau sikap seperti itu diklaim atas nama iman.

Islam memandang dunia ini sebagai sesuatu yang baik, sebagai ciptaan yang bersumber dari sebaik-baik pencipta (QS.23/al-Mu’minun: 14). Sedemikian baiknya sehingga tidak terdapat cacat sedikit pun di dalamnya (QS.61/al-Mulk: 3-4). Oleh karenanya orang beriman tidak boleh curiga terhadapnya, apalagi lari darinya, dan lari dari realitas dunia ini.
Keimanan yang kreatif juga akan memotivasi seseorang supaya mengejar ilmu pengetahuan. Rasul diperintahkan agar berdoa sehubungan dengan penambahan ilmu terhadap dirinya. Sehingga Rasulullah berulangkali menegaskan pentingnya ilmu dan pendidikan dan pembangunan sebuah peradaban.

Keimanan juga akan memberi keseimbangan bagi manusia antara pembinaan kepribadian ‘aqilah (intelektual) dan kepribadian sya’irah (hati kecil), sehingga orang beriman menjadi manusia yang tidak sengsara karena keagamaannya dan sebaliknya tidak sombong, karena keberhasilan material yang diraihnya. Jadi orang beriman diandaikan sebagai manusia yang ideal (wasth).

Konsep keseimbangan itu juga sangat menarik. Sebab Al-Qur’an tidak hanya menganjurkan keseimbangan, tetapi juga menerapkannya dalam penggunaan kata-kata di dalamnya. Kita lihat misalnya Al-Qur’an menggunakan jumlah kata yang sama dalam poin-poin yang diminta agar manusia mengambil sikap dalam menghadapinya :

· Dunia (al-dunya) dan akhirat (al-akhirah), sama-sama 145 kali

· Hidup (al-hayah) dan mati (al-maut), sama-sama 115 kali

· Syaitan (al-syaithan) dan malaikat (malaikah) sama-sama 88 kali

· Kesyukuran (syukur) dan musibah (nasa’ib) sama-sama 75 kali

· Zakat (al-zakah) dan berkat (barakah) sama-sama 18 kali

Begitulah keimanan memang tidak bisa hanya dalam rumusan sistem ajaran, melainkan harus dapat terealisir dalam kenyataan kehidupan. Dan realisasi iman dalam kehidupan itu telah dibumikan/didaratkan Rasulullah dan para sahabat yang ‘arif bijaksana (al-salaf al-shaleh) dalam kiprah perjuangan mereka. Bagaimana kita ?







